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ABSTRAK 

Fenomena penggunaan akal yang terkadang melampaui batas dalam istinbat hukum Islam menjadi 
kegelisahan Ramadhan al-Buthi. Mashlahah dalam pandangan Ramadhan al-Buthi bukan 
merupakan dalil yang sifatnya independen, melainkan harus didukung dengan dalil lainnya. Oleh 
karenanya, menanggapi fenomena tersebut Ramadhan al-Buthi membuat batasan dalam konsep 
maslahah. Menurut Ramadhan al-Buthi dalam bukunya Dhawabith al-Mashlahah fi as-Syari’ah al-
Islamiyyah, mashlahah dapat diakomodir menjadi hukum syara’ apabila memenuhi beberapa kriteria 
sebagai berikut: Pertama, bahwa mashlahah masih dalam ruang lingkup tujuan syari’ (maqashid as-
syar’iyyah). Kedua, tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Ketiga, tidak bertentangan dengan 
sunnah. Keempat, tidak bertentangan qiyas, dan kelima tidak bertentangan dengan kemashlahatan 
yang lebih tinggi. Dalam pandangan Ramadhan al-Buthi konsep mashlahah meliputi hifdz addin, 
hifdz an-nafs, hifdz al-aql, hifdz an-nasl, hifdz al-mal. Implementasinya tentunya berdasarkan 
urutannya. Kemaslahatan yang lebih tinggi harus didahulukan terhadap kemaslahatan yang lebih 
rendah. Sedangkan pandangan at-Thufi tentang mashlahah merupakan dalil tersendiri dan mandiri 
di luar teks, sehingga akal bebas menentukan kemaslahatan dan kemafsadatan. Dengan demikian 
secara epistemologis, at-Thufi lebih menempatkan posisi akal dari pada wahyu dalam menentukan 
kemashlahatan dan kemafsadatan hukum. 
Kata Kunci: Mashlahah, Al-Buthi, At-Thufi. 
 

PENDAHULUAN 

Mashlahah adalah satu term yang populer dalam kajian mengenai hukum Islam. Hal 
tersebut disebabkan mashlahah merupakan tujuan syara’ (maqasid as-syari’ah) dari 

ditetapkannya hukum Islam. Mashlahah disini berarti jalbu al masholih  wa dar’u al mafasid 
(membawa kemanfaatan dan menolak kemudaratan).  Meskipun demikian keberadaan 
mashlahah sebagai bagian tak terpisahkan dalam hukum Islam tetap menghadirkan banyak 

polemik dan perbedaan pendapat dikalangan ulama’, baik sejak Ushul Fiqh masih berada 
pada masa sahabat, masa imam mazhab, maupun masa ulama kontemporer saat ini. 

Dalam rangka mewujudkan eksistensi maqasid as-syari’ah pada setiap mukalaf, maka 
setiap perbuatan manusia harus berdasarkan sumber-sumber pokok hukum yakni al-Qur’an 
dan Hadits.  Namun seiring dengan perubahan dinamika sosial dari masa ke masa yang terus 

berkembang dengan munculnya berbagai kasus atau peristiwa hukum yang tidak ada 
jawabannya secara tegas dan khusus dalam sumber pokok tersebut, maka diperlukan metode 

lain dengan menggunakan metode al-far’iyyah, antara lain istihsan, ‘urf, mazhab as-shahabi, 
dan maslahah al-mursalah.  

Diantara metode istinbath hukum Islam yang banyak menarik perhatian para ahli ushul 

fiqh dalam mengkaji mashlahah dan perlu dikembangkan dalam rangka pembinaan fiqh 
Islam, agar hukum Islam ini tetap eksis dan selalu dinamis selaras dengan tuntutan kemajuan 

zaman. Dalam pembahasan mashlahah ini, al-Buthi dan at-Thufi memiliki pandangan yang 
berbeda terkait konsep mashlahah. Al-Buthi berpandangan bahwa sesuatu yang bermanfaat 
yang dimaksudkan oleh Syari’ (Allah) untuk kepentingan hamba-Nya, baik dalam menjaga 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta mereka, sesuai dengan urutan tertentu yang terdapat 
dalam kategori pemeliharaan tersebut”.  
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At-Thufi menegaskan, dimana saja teks keagamaan atau ijma’ dua hal yang secara 
teori merupakan sumber hukum Islam tradisional paling kuat tidak selaras dengan 
kemaslahatan manusia, maka yang disebut terakhir (yakni, kemashlahatan manusia) harus 

diberi prioritas di atas yang disebut pertama. Hal ini karena kemashlahatan manusia pada 
dasarnya adalah tujuan di dalam dirinya sendiri akibatnya perlindungan terhadapnya 

menjadi prinsp hukum tertinggi atau sumber hukum terkuat.  
Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, bahwa alasan timbulnya perbedaan 

pendapat tersebut terletak pada paradigma berfikir dari kedua tokoh tersebut sehingga 

menghasilkan pemahaman yang berbeda pula.  
Untuk menjadikan hukum Islam dalam menghadapi segala tantangan perkembangan 

zaman yang semakin hari semakin maju dan demi melindungi kemashlahatan manusia, 
maka penulis berpendapat bahwa pentingnya mashlahah ini dijadikan acuan. Namun dalam 
hal ini kita perlu berhati-hati dalam membuka pintu mashlahah agar tidak salah digunakan 

oleh kepentingan hawa nafsu manusia itu sendiri. Tulisan ini akan membahas sekilas tentang 
konsep mashlahah menurut Ramadhan al-Buthi dan Najmuddin at-Thufi, kemudian 

memfokuskan kajiannya pada analisis kritis konsep mashlahah Ramadhan al-Buthi dan 
Najamuddin at-Thufi. Metode yang digunakan oleh penulis adalah library research. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Mashlahah Menurut Ramadhan al-Buthi 

Menurut al-Bhuti, mashlahah ditinjau dari segi bahasa mempunyai arti segala 
sesuatu yang di dalamnya terkandung manfaat. Sedang dalam arti istilah adalah manfaat 
yang menjadi tujuan syari’ untuk hamba-hamba-Nya, demi untuk melindungi agama, jiwa, 

akal, keturunan dan harta mereka serta pelaksanaannya sesuai dengan urutan di atas. 1  
Selanjutnya, al-Bhuti berpendapat bahwa mashlahah diakomodir sebagai dalil hukum, jika 

memenuhi lima kriteria. 
Secara umum konsep mashlahah yang dikemukakan oleh ulama beragam. Hanya 

saja terdapat dua unsur penting dalam konsep mashlahah, pertama yakni mendatangkan 

manfaat dan menghindari mudlarrat. Kedua, bahwa tolak ukur maslahat adalah tujuan syara’ 
yang diformulasikan dalam al-kulliyat al-khmas. Inti kemaslahatan yang ditetapkan oleh 

Syari’ adalah pemeliharaan lima pokok dasar (kulliyat al-khamsah). Oleh karena itu, segala 
tindakan seseorang yang dapat mendukung pemeliharaan lima hal pokok disebut dengan al-
mashlahah. Begitu pula dengan segala tindakan/ upaya dalam menolak kemudharatan yang 

bertujuan untuk pemeliharaan lima hal pokok disebut pula al-mashlahah.   
Para ulama juga berbeda pendapat dalam menerapkan konsep mashlahah dalam 

hukum Islam. Sebagai salah satu contoh yakni konsep mashlahah menurut at-Thufi, yang 
mana dalam penerapannya atl-Thufi berpendapat bahwa akal menjadi prioritas utama dalam 
mashlahah. Ketika terjadi pertentangan antara nash dan juga akal maka yang didahulukan 

adalah akal (rasio). 
Hall ini berbedal dengaln golongaln Dzalhiriyalh yalng malnal merekal mengungkalpkaln 

balhwal “tidalk terdalpalt kemalslalhaltaln melalinalkaln yalng didaltalngkaln oleh syalral’.” Merekal 
halnyal berpegalng paldal nalsh saljal daln mengalmbil dzalhir nalsh talnpal melihalt kepaldal 
kemalslalhaltaln yalng tersiralt dallalm sebualh nalsh. Golongaln ini menolalk penggunalaln metode 

qiyals alpalbilal illalt’ dallalm sualtu nalsh tidalk dijelalskaln oleh nalsh tersebut, sedalngkaln merekal 
dalpalt menerimal alpalbilal illalt’ dallalm sualtu nalsh dijelalskaln dallalm nalsh tersebut. 

ALl-Buthi dallalm disertalsinyal memalpalrkaln tentalng falktal balhwal palral orientallis mulali 
melalkukaln seralngaln terhaldalp umalt Islalm dengaln mengalnjurkaln dibukalnyal pintu ijtihald 

 
1 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bhuti, Dhawabiṭ al-Mashlahah fî as-Syai’ah al-Islamiyah..., h. 23. 
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seluals-lualsnyal sertal menekalnkaln penggunalaln konsep malslalhalt dallalm merumuskaln sebualh 
hukum.2 Hall ini bertujualn untuk menghalncurkaln umalt Islalm daln diungkalpkaln lebih jaluh 
balhwal konsep malslalhalt merupalkaln metode yalng salngalt fundalmentall sebalgali rujukaln.3 

Menurut all-Buthi pulal balhwal pintu ijtihald paldal dalsalrnyal tidalk pernalh tertutup daln 
ALllalh salngalt menghalrgali kemalslalhaltaln. Nalmun penentualn hukum dallalm menghaldalpi 

perkembalngaln zalmaln halrus tetalp dibaltalsi dengaln sejumlalh kuallifikalsi tertentu, algalr 
penggunalaln malshlalhalh tidalk melalmpalui baltals. 

Dallalm kondisi seperti di altals, malkal yalng menjaldi kegelisalhaln all-Buthi aldallalh 

penggunalaln konsep malshlalhalh yalng berpalling dalri syalri’alt daln talnpal baltals,  sehinggal 
dimungkinkaln aldal interpretalsi halwal nalfsu dallalm menetalpkaln sebualh hukum dengaln 

merujuk kepaldal kemalslalhaltaln. Oleh kalrenalnyal, all-Buthi dallalm buku Dhowalbith all-
Malshlalhalh fi als-Syalri’alh all-Islalmiyyalh mencobal membaltalsi penggunalaln konsep malslalhalt 
secalral lebih sistemaltis. 

Dhalwalbith (ضوابط) merupalkaln bentuk jalmalk dalri kaltal   (يضبط  -ضبط) yalng beralrti 
mengontrol, mengendallikaln, mengaltur. Oleh kalrenalnyal penggunalaln konsep malslalhalt yalng 

digunalkaln talnpal baltals halrus dikontrol, dikendallikaln, daln dialtur algalr tidalk menimbulkaln 
sebualh kemalfsaldaltaln.  

ALl-Buthi berpendalpalt balhwal malshlalhalh dalpalt dijaldikaln sebalgali sumber hukum 

alpalbilal memenuhi limal kriterial yalng kemudialn diistilalhkaln dengaln Dhowalbith all-
Malshlalhalh. ALdalpun kelimal kriterial tersebut aldallalh pertalmal, balhwal malshlalhalh malsih 

dallalm rualng lingkup tujualn syalri’ (malqalshid als-syalr’iyyalh). Kedual, tidalk bertentalngaln 
dengaln all-Qur’aln. Ketigal, tidalk bertentalngaln dengaln Sunnalh. Keempalt, tidalk bertentalngaln 
qiyals, daln kelimal tidalk bertentalngaln dengaln kemalslalhaltaln yalng lebih tinggi. Penjelalsaln 

lebih lalnjut yalkni alkaln dipalpalrkaln sebalgali berikut: 
Dallalm Rualng Lingkup Tujualn Syalri’ (Malqalshid als-Syalr’iyyalh) 

Dallalm bukunyal Dhowalbith all-Malshlalhalh, all-Buthi berpendalpalt balhwal tujualn 
syalri’ (ALllalh daln Ralsul-Nyal) dallalm penciptalaln-Nyal termualt dallalm pemelihalralaln terhaldalp 
limal hall pokok, yalkni: hifdz ald-din, hifdz aln-nalfs, hifdz all-alql, hifdz aln-nalsl, hifdz all-mall.4 

Palral ulalmal di alntalralnyal Imalm all-Ghalzalli daln alsy-Syalthibi sepalkalt balhwal limal hall pokok 
di altals merupalkaln dalsalr-dalsalr daln tujualn syalrialt yalng halrus dijalgal. ALdalpun limal hall pokok 

di altals oleh palral ulalmal disebut dengaln all-kulliyalt all-khalms.5 Dallalm alplikalsinyal, all-kulliyalt 
all-khalms berlalku sesuali dengaln urutalnnyal. Dengaln kaltal lalin pemelihalralaln terhaldalp algalmal 
didalhulukaln dalri paldal pemelihalralaln terhaldalp jiwal, daln pemelihalralaln jiwal didalhulukaln dalri 

paldal pemelihalralaln alkall, begitu pulal seterusnyal. 
Hall-hall yalng berkalitaln dengaln pemelihalralaln terhaldalp limal hall pokok (all-kulliyalt 

all-khalms) disebut dengaln malslalhalt begitu pulal seballiknyal yalkni segallal hall yalng bertujualn 
menghilalngkaln terhaldalp pemelihalralaln limal hall pokok (all-kulliyalt all-khalms) disebut 
dengaln malfsaldalt.    

Tidalk Bertentalngaln Dengaln all-Qur’aln 

Kriterial malslalhalh selalnjutnyal yalkni balhwal malslalhalh tidalk boleh bertentalngaln 

dengaln ALl-Qur’aln. Dallalm buku Dlowalbith all-Malslalhalh all-Buthi menjelalskaln balhwal 
setidalknyal terdalpalt dual malslalhalh yalng mungkin bertentalngaln dengaln all-Qur’aln, yalkni:  

 
2 Yudia ln W. ALsmin, Filsa lfa lt Hukum Isla lm da ln Peruba lha ln Sosia ll, (Sura lba lya l: ALl Ikhla ls, 1995), 

h.188. 
3 ZAL Fa lna lni, Sela lma lt Ja lla ln Syekh Ra lma ldha ln a ll-Buthi, NU Online. 
4 Muha lmma ld Sa l’id Ra lma ldha ln ALl-Buthi, Dha lwa lbith a ll-Ma lshlalha lh fi a ls-Sya lri’a lh a ll-Isla lmiyya lh..., h. 

131.  
5 ALhma ld a ll-Mursi Husa lin Ja luha lr, Ma lqa lshid Sya lri’a lh, (Ja lka lrta l: Penerbit ALMZALH, 2009), h. 17. 
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a. Pertalmal, malshlalhalh malwhumalh yalkni malshlalhalh yalng tidalk memiliki salndalraln 
hukum alshl salmal sekalli. Malshlalhalh paldal jenis ini jelals bertentalngaln dengaln nalsh 
all-Qur’aln yalng qalthi’ altalu zalhir. Dallallalh nalsh bersifalt qalth’i, kalrenal nalsh aldallalh 

sualtu dallil yalng sudalh jelals. Oleh kalrenal dilallalh nalsh yalng sudalh bersifalt qalth’i 
malkal otomaltis gugur kemungkinaln malshlalhalh yalng malsih dallalm dugalaln meskipun 

ial memiliki syalhid (alcualn) untuk dijaldikaln alshl qiyals. Sebalgali sallalh saltu contoh 
yalkni dallalm suralt all-Balqalralh (2): 275 yalng secalral tegals membedalkaln alntalral juall 
beli daln jugal ribal.  “ALllalh telalh menghallallkaln juall beli daln menghalralmkaln ribal.” 

b. Kedual, malshlalhalh yalng disalndalrkaln kepaldal alshl melallui proses alnallogi/ qiyals. 
Pertentalngaln-pertentalngaln alntalral furu’ daln alshl kerenal proses qiyals yalng shalhih 

daln pertentalngaln itu bersifalt palrsiall seperti hallnyal khals daln ‘alalm, mutlalq daln 
muqalyyald. Paldal dalsalrnyal terdalpalt pertentalngaln alntalral dual dallil syalral’ yalkni zalhir 
all-Qur’aln dengaln qiyals shalhih. ALdalpun penentualn tal’wil daln talrjih dallalm kondisi 

seperti ini dikemballikaln kepaldal pemalhalmaln daln keilmualn ulalmal Ushul Fiqh. 
Tidalk Bertentalngaln Dengaln Sunnalh 

Sunnalh secalral balhalsal beralrti jallaln yalng bialsal dilallui altalu sualtu calral yalng senalntialsal 
dilalkukaln. Sedalngkaln secalral terminologi sunnalh beralrti segallal sesualtu yalng disalndalrkaln 
kepaldal Nalbi Muhalmmald salw balik perkaltalaln, perbualtaln, malupun ketaltalpaln.6 Oleh 

kalrenalnyal sebualh kemalslalhaltaln tidalk boleh bertentengaln dengaln sunnalh Nalbi salw yalng 
menjaldi sumber hukum kedual setelalh all-Qur’aln. 

Tidalk Bertentalngaln Dengaln Qiyals 

Secalral balhalsal qiyals beralrti pengukuraln sesualtu dengaln yalng lalinnyal altalu 
penyalmalaln sesualtu dengaln yalng sejenisnyal. Shaldr ALsy-Syalri’alt mengemukalkaln balhwal 

qiyals merupalkaln pemindalhaln hukum yalng terdalpalt paldal alshl kepaldal furu’ altals dalsalr ‘illalt 
yalng tidalk dalpalt diketalhui dengaln logikal balhalsal. Sedalngkaln ALl-Humaln menyaltalkaln balhwal 

qiyals aldallalh persalmalaln hukum sualtu kalsus dengaln kalsus lalin disebalbkaln kesalmalaln ‘illalt 
hukumnyal.7 Nalmun secalral umum, qiyals aldallalh sualtu proses penyingkalpaln kesalmalaln 
hukum sualtu kalsus yalng tidalk disebutkaln dallalm sualtu nalsh dengaln sualtu hukum yalng 

disebutkaln dallalm nalsh kalrenal aldalnyal kesalmalaln dallalm ‘illaltnyal. 
Dallalm konteks seperti ini, malkal yalng dimalksud malshlalhalh aldallalh malshlalhalh 

mursallalh, yalkni sualtu kemalslalhaltaln yalng tidalk mempunyali dalsalr dallil, tetalpi jugal tidalk 
terdalpalt pembaltallaln di dallalmnyal.8 ALpalbilal terdalpalt sualtu kejaldialn yalng tidalk terdalpalt 
dallalm ketentualn syalri’alt daln tidalk terdalpalt illalt’ yalng kelualr dalri syalral’ yalng menentukaln 

hukum sualtu kejaldialn tersebut, lallu ditemukaln sesualtu yalng sesuali dengaln hukum syalral’ 
yalng mendaltalngkaln kemalnfalaltaln, malkal proses inilalh yalng kemudialn disebut dengaln 

malshlalhalh mursallalh. 
Dengaln demikialn bukaln beralrti malshlalhalh mursallalh  tidalk memiliki salndalraln 

hukum salmal sekalli, halnyal saljal salndalraln hukum syalral’ yalng terdalpalt di dallalmnyal tercover 

dallalm perintalh daln lalralngaln ALllalh SWT.9 Sebalgali sallalh saltu contoh yalkni pengumpulaln 
all-Qur’aln oleh Khallifalh ALbu Balkalr, proses pengumpulaln all-Qur’aln ini tidalk memiliki alshl 

 
6 Pengertia ln sunna lh seca lra l terminologi menurut Ula lma l Ha ldits. Seda lngka ln menurut Ula lma l Ushul 

Fiqh, sunna lh a lda lla lh sega lla l ya lng diriwa lya ltka ln da lri Na lbi Sa lw berupa l perbua lta ln, perka lta la ln, da ln keteta lpa ln ya lng 

berka lita ln denga ln hukum. ALda lpun menurut ula lma l fiqh ba lhwa l istila lh sunna lh da lla lm fiqh dima lksudka ln seba lga li 

sa lla lh sa ltu hukum ta lklif ya lng bera lrti sesua ltu ya lng a lka ln menda lpa ltka ln pa lha lla l a lpa lbila l dikerja lka ln da ln tida lk 

berdosa l a lpa lbila l ditingga llka ln. 
7 Ra lchma lt Sya lfe’i, Ilmu Ushul Fiqih (Ba lndung: CV Pusta lka l Setia l, 2007), h. 86-87. 
8 Ibid., h. 117. 
9 Ba lzro Ja lmha lr, Konsep Ma lsla lha lt da ln ALplika lsinya l da lla lm Peneta lpa ln Hukum Isla lm (Studi Pemikiraln 

Ushul Fiqh Sa l’id Ra lma ldha ln a ll-Buthi) (http://eprints.wa llisongo.a lc.id/115/1/Ba lzro_Tesis_Sinopsis.pdf dia lkses 

pa lda l 29 November 2024). 
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yalng dalpalt dijaldikaln tempalt meng-qiyals-kaln, tetalpi proses ini sesuali dengaln malqalshid 
syalri’alh yalkni hifdz ald-din. 
Tidalk Bertentalngaln Dengaln Kemalshlalhaltaln Yalng Lebih Tinggi 

Sebalgalimalnal penjelalsaln di altals, balhwal tujualn syalri’ dallalm penciptalaln-Nyal 
melingkupi dallalm pemelihalralaln limal hall pokok (all-kulliyyalt all-khalms). Nalmun dallalm 

peneralpalnnyal, all-kulliyyalt all-khalms halrus dialplikalsikaln sesuali dengaln urutalnnyal. Oleh 
kalrenal itu, malshlalhalh yalng lebih tinggi/ penting halrus didalhulukaln dalri paldal malshlalhalh di 
balwalhnyal. Sebalgali sallalh saltu contoh yalkni memilih malfsaldalh dunialwi demi memperoleh 

malshlalhalh ukhralwi. 
Selalnjutnyal als-Syaltibi membalgi malslalhalt berdalsalrkaln tingkalt kebutuhalnnyal yalkni 

all-malshlalhalh ald-Dhalruriyyalh, all-malshlalhalh all-Haljiyyalh, daln all-malshlalhalh alt-
Talhsiniyyalh. Dallalm konteks malshlalhalh yalng pertalmal yalkni malshlalhalh dhalruriyyalh, 
balhwal keberaldalaln kemalslalhaltaln ini salngalt dibutuhkaln oleh kehidupaln malnusial. Oleh 

kerenalnyal, segallal usalhal yalng secalral lalngsung menjalmin altalu menuju paldal keberaldalaln limal 
prinsip (all-kulliyyalt all-khalms) aldallalh balik altalu malshlalhalh dallalm tingkalt yalng dhalruri. 

Sebalgali contoh yalkni ALllalh melalralng murtald untuk memelihalral algalmal, melalralng 
membunuh untuk menjalgal jiwal. Kedual yalkni malshlalhalh haljiyyalh. Malshlalhalh haljiyyalh 
aldallalh kemalslalhaltaln yalng tidalk secalral lalngsung balgi pemenuhaln kebutuhaln pokok yalng 

limal (dhalruri), tetalpi secalral tidalk lalngsung menuju ke alralh limal hall pokok (all-kulliyyalt all-
khalms). Seperti, menuntut ilmu algalmal untuk menegalkkaln algalmal, malkaln untuk 

kelalngsungaln hidup. Ketigal, malshlalhalh talhsiniyyalh yalkni kemalslalhaltaln yalng perlu 
dipenuhi dallalm ralngkal memberi kesempurnalaln daln keindalhaln balgi hidup malnusial. Seperti, 
menutup aluralt dengaln palkalialn yalng nyalmaln. Dallalm konteks seperti ini, malkal alpalbilal 

terjaldi perbenturaln kepentingaln alntalral malslalhalh saltu dengaln lalinnyal, malkal malslalhalh yalng 
dhalruri didalhulukaln altals malshlalhalh yalng bersifalt haljji, daln haljji didalhulukaln altals 

malshlalhalh yalng talhsini.10 
2. Konsep Malshlalhalh Menurut Naljmuddin alt-Thufi 

ALt-Thufi menulis tentalng malslalhalh dallalm kitalbnyal yalng berjudul “ Syalrh 

Mukhtalshalr alr-Raludhalh” daln dallalm kitalb “alt-Tal’yin Fi  Syalrhi all-ALrbal’in” ketikal dial 
menjelalskaln haldits “ ارا را ض  لا وا   را را ضا لا  ”. Dallalm pikiraln alt-Thufi, alrti dalri haldits tersebut aldallalh 

menghilalngkaln semual balhalyal (dhalralr) daln kerusalkaln (falsald) menurut kalidalh syalral’. Ial 
mengemukalkaln balhwal huruf “lal” dallalm haldits tersebut bermalknal nalfi daln bersifalt umum. 
ALrtinyal, dengaln pemalhalmaln itu malkal maldlul  haldits itu halrus didalhulukaln dalri alpalpun 

yalng selalinnyal, salmpali paldal sualtu kesimpulaln balhwal sualtu nalsh dalpalt ditalkhsis dallalm 
ralngkal menghilalngkaln mudhalralt daln mencalpali malshlalhalh. 

Lebih jaluh pendalpalt itu mengalndung implikalsi balhwal jikal terjaldi pertentalngaln 
alntalral malshlalhalh daln nalsh yalng qalt’i sekallipin altalu ijmal’ , malkal seoralng ulalmal halrus 
mendalhulukaln maldlul haldits tersebut yalitu malshlalhalh altalu dalf’u ald-dhalralr. Malkal 

malshlalhalh  dalpalt mentalkhsis altalu men talbyin pengertialn yalng terdalpalt dallalm all-Quraln, 
haldits, malupun ijmal’.11 

Dallalm kitalb “alt-Tal’yin Fi Syalrh all-ALrbal’in”, alt-Thufi  mengemukalkaln balhwal all-
Quraln, haldits, ijmal’ daln aln-Naldzalr, balik secalral mujmall (umum) malupun talfshil 
(detalil/merinci) menunjukaln balhwal syalrialt Islalm dibalngun berdalsalrkaln altals membalwal 

kemalslalhaltaln daln menolalk kemudhalraltaln, lallu hall ini dijaldikalnnyal sebalgali dalsalr 
pendalpaltnyal tentalng malshlalhalh. ALdalpun dallil yalng secalral mujmall aldallalh firmaln ALllalh 

SWT dallalm Q.S Yunus ALyalt 57-58: 

 
10 Na lnda l Himma ltul Ulya l, “KONSEP MALSLALHALT DALLALM PALNDALNGALN SAL’ID RALMALDHALN 

ALL-BUTHI, a ll-Ma lsla lhalh, Vol. 15, No. 2, 2019, h. 210. 
11 ALhma ld Ha lfidz, Mereta ls Na lla lr Sya lrialh, (Yogya lka lrta l: Tera ls, 2001), h. 190. 
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ةٌ ل ِّ  حْما را وَّ هدُىً  الصُّدُوْر ِۙ وا ا ف ى  فااۤءٌ ل ِّما ش  بِّ كمُْ وا رَّ م ِّنْ  وْع ظاةٌ  اۤءاتكْمُْ مَّ جا قادْ  ايُّهاا النَّاسُ  ٰٓا ن ينْا ي  ت ه    ۝٥٧ لمُْؤْم  حْما ب را ب فاضْل  اللّٰه  وا  قلُْ 
ل كا  حُوْا    فاب ذ  يْرٌ  هُوا   فالْيافْرا ا خا مَّ عُوْنا  م ِّ  ۝٥٨ ياجْما

“Walhali malnusial, sungguh telalh daltalng kepaldalmu pelaljalraln (all-Qur’aln) dalri Tuhalnmu, 

penyembuh balgi sesualtu (penyalkit) yalng terdalpalt dallalm daldal, daln petunjuk sertal ralhmalt 
balgi oralng-oralng mukmin (57). Kaltalkalnlalh (Nalbi Muhalmmald), “Dengaln kalrunial ALllalh daln 

ralhmalt-Nyal itu, hendalklalh merekal bergembiral. Itu lebih balik dalripaldal alpal yalng merekal 
kumpulkaln (58).” 

ALdalpun dilallalh kedual alyalt ini aldallalh:  

a. Firmaln ALllalh SWT.    ُْبِّ كم م ِّنْ رَّ وْع ظاةٌ  اۤءاتكْمُْ مَّ جا ايُّهاا النَّاسُ قادْ  ٰٓا  ,Hali malnusial (Walhali malnusial ي 
sungguh telalh daltalng kepaldalmu pelaljalraln dalri Tuhalnmu). Dallalm alyalt ini ALllalh 

memberikaln perhaltialn untuk memberikaln pelaljalraln kepaldal malnusial. Ini merupalkaln 
kemalslalhaltaln malnusial yalng palling besalr. Sebalb, dallalm pelaljalraln ini dalpalt 
mencegalh malnusial dalrikebinalalsalaln daln menunjukaln merekal kepaldal hidalyalh 

b. ALl-Quraln melukiskaln balhwal all-Quraln merupalkaln penyembuh balgi penyalkit-
penyalkit yalng aldal dallalm daldal, seperti keralgualn daln yalng lalinnyal. Ini merupalkaln 

kemalslalhaltaln yalng besalr. 
c. ALl-Quraln melukiskaln dirinyal sendiri dengaln hidalyalh 
d. ALl-Quraln melukiskaln dirinyal sendiri dengaln ralhmalt. Dallalm ralhmalt daln hidalyalh 

terdalpalt malshlalhalh 
e. ALl-Quraln memerintalhkaln malnusial untuk balhalgial, sebalgalimalnal firmalnnyal,” dengaln 

kalrunial ALllalh daln ralhmaltnyal, hendalklalh dengaln itu merekal bergem biral.” Perintalh 
untuk berbalhalgial ini bermalknal memberikaln selalmalt kepaldal malnusial dengaln 
kebalhalgialaln, hall ini kalrenal kebalhalgialaln yalng besalr. 

f. Firmaln ALllalh, “Kalrunial ALllalh daln ralhmaltnyal itu aldallalh lebih balik dalri alpal yalng 
merekal kumpulkaln.” yalkni yalng malnusial kumpulkaln merupalkaln kemalslalhaltaln 

merekal. ALl-Quraln daln kemalnfalaltalnnyal lebih malslalhalt dalripaldal kemalslalhaltaln 
merekal. Tujuh dilallalh paldal alyalt tersebut menunjukkaln balhwal syalrialt menjalgal daln 
memperhaltikaln kemalslalhaltaln mukalllalf. 

ALt-Thufi  mengklalsifikalsikaln hukum Islalm menjaldi 2, pertalmal  hukum ibaldalh daln 
muqalddalralt  yalng malknal daln tidalk dalpalt dijalngkalu oleh alkall secalral detalil. Pedomaln dallalm 

hukum kelompok pertalmal ini aldallaln nalsh daln ijmal’. Kedual, hukum mu’almallalh, aldalt, 
siyalsalh 
dunialwiyyalh , daln lalinnyal yalng malknal daln malksudnyal dalpalt dijalngkalu oleh alkall malnusial. 

ALdalpun lalndalsaln daln pedomalnnyal aldallalh malhslalhalh aln-nalsh (kemalslalhaltaln malnusial) 
balik dikallal nalsh  daln ijmal’ tidalk aldal.  

Dengaln demikialn, alt-Thufi mendalhulukaln malshlalhalh altals nalsh daln ijmal’ dallalm 
malsallalh aldalt, mu’almallalh, daln lalinnyal. Kemudialn jikal nalsh daln ijmal’ bertentalngaln dengaln 
malshlalhalh. Nalmun, tidalk dallalm malsallalh ibaldalh kalrenal itu halk syalral’ daln tidalk diketalhui 

calral menentukaln malslalhaltnyal kecualli dalri nalsh daln ijmal’. 
Dallalm pemikiraln malslalhalh ini alt-Thufi  mendalsalrkaln diri altals empalt proposi 

utalmal:32   
1. ALkall memiliki kemalmpualn daln kebebalsaln dallalm menentukaln malshlalhalh daln 

malfsaldalt, malkal ial dalpalt menentukalnnyal secalral malndiri talnpal diperlukaln nalsh 

altalupun ijmal’. 
2. Malshlalhalh aldallalh allalsaln hukum yalng malndiri dallalm perumusaln hukum daln tidalk 

membutuhkaln dukungaln dallil lalinnyal.  
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3. Rualng lingkup malshlalhalh dallalm hall ini aldallalh malsallalh yalng berkalitaln dengaln 
mu’almallalh dunialwi altalu untuk menentukaln aldalt kebialsalaln, sedalngkaln yalng 
berkalitaln dengaln ibaldalh aldallalh halk ALllalh.  

4. Malshlalhalh aldallalh dallil syalral’ yalng palling kualt yalng dalpalt melalmpalui kehaldiraln 
teks malupun ijmal’. 

Keempalt hall tersebut merupalkaln dalsalr palling penting yalng melalndalsi teori alt-Thufi  
tentalng malshlalhalh . Balginyal, mutlalk balhwal malshlalhalh merupalkaln dallil syalral’ yalng 
terkualt. Malshlalhalh bukaln merupalkaln dallil untuk mengistinbaltkaln hukum semaltal ketikal 

tidalk terdalpalt dallalm nalsh daln ijmal’, melalinkaln jugal halrus didalhulukaln altals nalsh daln ijmal’ 
ketikal terjaldi pertentalngaln alntalral kedualnyal yalitu dengaln calral talkhsis altalu balyaln. Nalmun 

yalng perlu ditegalskaln disini aldallalh bukaln meninggallkaln nalsh semaltal. Menurutnyal, 
malshlalhalh bersumber dalri salbdal Nalbi “ ارا را ض  لا وا   را را ضا لا  ”. Salbdal ini merupalkaln lalndalsaln 
kokoh untuk mewujudkaln daln memelihalral kemalslalhaltaln hinggal terhindalr dalri 

kemalfsaldaltaln. Itu sebalbnyal mengalpal kemalslalhaltaln lebih didalhulukaln.  
3. ALnallisis Konsep Malshlalhalh ALntalral Ralmaldhaln all-Buthi daln Naljmuddin alt-Thufi 

Setelalh melihalt konsep malshlalhalh secalral deskriptif dalri kedual tokoh (all-Buthi daln 
alt-Thufi) di altals, malkal penulis menggunalkaln teknik alnallisis daltal yalng bersifalt content 
alnallysis, untuk melihalt persalmalaln (sekalligus menalmpalkkaln perbedalaln) daln sesualtu yalng 

melaltalrbelalkalngi dalri kedualnyal. 
ALt-Thufi membualt kesimpulaln kaljialnnyal tentalng malshlalhalh balhwal jikal terjaldi 

pertentalngaln alntalral malshlalhalh daln nalsh malkal malshlalhalh halrus didalhulukaln, balik itu nalsh 
qalth’i malupun nalsh zhalnni dengaln metode interpretalsi, bukaln dengaln calral membialrkaln 
teks itu, kecualli dallalm malsallalh ibaldalh. Itu dikerenalkaln nalsh sering membualt perbedalaln 

pendalpalt sedalngkaln malshlalhalh tidalk, balhkaln malshlalhalh aldallalh sualtu hall yalng substalnsi 
halkiki daln tidalk aldal pertentalngaln. 

Malshlalhalh alt-Thufi inilalh yalng menurut all-Buthi halrus dikritik, ketikal all-Buthi 
menuliskalnnyal dallalm sub balb sendiri dengaln judul: “ALt-Thufi wal Khurujuh lal all-Ijmal’”. 
Jikal dilihalt dalri balb sebelumnyal, dalpalt disimpulkaln alrgumen yalng dibalngun oleh alt-Thufi 

dalpalt dilihalt sebalgali berikut:12 
ALrgumen Yalng Dibalngun alt-Thufi 

Pernyaltalaln alt-Thufi tentalng malshlalhalh lebih dikedepalnkaln dalripaldal nalsh jikal 
terjaldi pertentalngaln berdalsalr paldal dual hall: Pertalmal, pengingkalr ijmal’ malsih menggunalkaln 
malshlalhalh sebalgali dalsalr hukum, dengaln demikialn malshlalhalh sudalh disepalkalt 

kedudukalnnyal sementalral ijmal’ malsih diperselisihkaln. Berpegalngaln dengaln yalng 
disepalkalti lebih utalmal dalripaldal berpegalngaln dengaln yalng diperselisihkaln. Kedual, nalsh-

nalsh selallu bertentalngaln sehinggal menjaldi sebalb terjaldinyal pertentalngaln yalng dikecalm 
dallalm syalral’. Sementalral itu memelihalral malshlalhalh merupalkaln halkikalt yalng nyaltal dallalm 
dirinyal daln tidalk diperselisihkaln. Ial menjaldi sebalb persaltualn yalng dikehendalki syalral’, oleh 

kalrenal itu malkal mengikutinyal lebih utalmal. 
ALl-Buthi kemudialn menguralikaln palnjalng lebalr tentalng kesallalhaln epistemologis 

alrgumen yalng dibalngun oleh alt-Thufi.  ALt-Thufi menjelalskaln tentalng dallil-dallil yalng 
berjumlalh sembilaln belals. Dialntalral dallil itu aldal yalng disepalkalti aldal yalng diperselisihkaln. 
Dialntalral yalng malsih diperselisihkaln aldallalh malshlalhalh mursallalh. Kemudialn ial menyaltalkaln 

balhwal dallil yalng palling kualt dialntalral semualnyal aldallalh nalsh daln ijmal’. Kemudial 
balgalimalnal ial bisal menyaltalkaln balhwal memelihalral malshlalhalh didalhulukaln altals ijmal? 

bukalnkalh alrgumen ini mengalndung pertentalngaln yalng salngalt jelals? tegals all-Buthi. 

 
12 Muha lmma ld Sa l’id Ra lma ldha ln a ll-Bhuti, Dha lwa lbiṭ a ll-Ma lshlalha lh fî a ls-Sya li’a lh a ll-Isla lmiya lh.., h. 

207-241. 
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Empalt ALrgumentalsi all-Buthi dallalm mengkritik alt-Thufi 

Pertalmal, dalsalr alrgumentalsi yalng dibalngun alt-Thufi dengaln mengalsumsikaln aldalnyal 
kemungkinaln malshlalhalh yalng bertentalngaln dengaln nalsh altalu ijmal’ aldallalh mustalhil (tidalk 

malsuk alkall). 
Kitalbullalh semaltal-maltal daltalng dengaln membalwal kemalslalhaltaln balgi palral malkhluk. 

Sudalh salngalt jelals balhwal all-Qur‘aln semualnyal mengalndung ralhmalt balgi palral halmbal daln 
menjalgal kemalslalhaltaln merekal. Jaldi mustalhil ditemukaln sualtu alyalt yalng bertentalngaln 
dengaln kemalslalhaltaln yalng halkiki. Kallalu aldal sualtu palndalngaln sekilals yalng menyimpulkaln 

aldalnyal pertentalngaln itu malkal bisal dipalstikaln ial merupalkaln halsil pengalruh nalfsu syalhwalt 
daln ketidalk-malmpualn alkall menalngkalp halkikalt malshlalhalh. Jikal kital terimal kemustalhilaln 

itu daln kital alsumsikaln balhwal aldal dialntalral nalsh-nalsh all-Qur‘aln daln Sunnalh yalng 
bertentalngaln dengaln malshlalhalh, malkal alrgumen alt-Thufi yalng menyaltalkaln balhwal syalri‘alt 
daltalng semaltal-maltal untuk memelihalral kemalslalhaltaln palral halmbal, alkaln menjaldi gugur 

dengaln sendirinyal. 
Kedual, balhwalsalnyal mengalnggalp malshlalhalh lebih kualt dalri ijmal’ daln nalsh 

merupalkaln indikalsi malshlalhalh merupalkaln sumber hukum tersendiri yalng telalh berdiri 
sendiri di lualr kedualnyal. Paldalhall telalh menjaldi kesepalkaltaln palral fuqalhal’ (alhli fiqih) balhwal 
malshlalhalh semaltal bukalnlalh dallil yalng berdiri sendiri sehinggal ial bisal menjaldi balgialn lalin 

dalri nalsh daln ijmal’.  Malshlalhalh merupalkaln malknal umum yalng dirumuskaln dalri saltualn-
saltualn hukum yalng didalsalrkaln paldal nalsh. 

Oleh kalrenal itu, mempertimbalngkaln malshlalhalh alpal saljal mesti mengalsumsikaln 
aldalnyal dallil yalng mendalsalrinyal altalu minimall tidalk aldal dallil yalng menentalngnyal. Jikal 
demikialn, lallu balgalimalnal mungkin malshlalhalh bisal menjaldi balgialn tersendiri balhkaln 

berlalwalnaln dengaln nalsh altalu ijmal’? 
Ketigal, alt-Thufi menggunalkaln allalsaln malshlalhalh lebih kualt dalripaldal ijmal’ dengaln 

mengaltalkaln balhwal pengingkalr ijmal’ malsih menggunalkaln malshlalhalh. Dengaln demikialn, 
malshlalhalh menjaldi kesepalkaltaln sementalral ijmal’ malsih diperselisihkaln. ALpal hubungaln 
alntalral kedual staltemen ini dengaln alrgumennyal balhwal malshlalhalh lebih kualt dalripaldal ijmal’? 

alt-Thufi jugal lupal balhwal di saltu sisi ial merendalhkaln posisi ijmal’, talpi di sisi lalin ial mallalh 
menggunalkaln ijmal’ sebalgali lalndalsaln pendalpaltnyal.13 

Keempalt, ketikal menyaltalkaln malshlalhalh lebih didalhulukaln dalripaldal nalsh, alt-Thufi 
memberikaln allalsaln balhwal nalsh-nalsh itu berbedal daln salling bertentalngaln sementalral 
memelihalral malshlalhalh merupalkaln sesualtu yalng halkiki dallalm dirinyal daln tidalk berbedal. 

Balgalimalnal mungkin nalsh-nalsh syalri‘alt salling bertentalngaln sementalral ial daltalng dalri ALllalh 
SWT? Sealndalinyal ial benalr-benalr salling bertentalngaln malkal ini merupalkaln bukti palling kualt 

balhwal ial bukaln beralsall dalri ALllalh SWT.    
ALt-Thufi mendalsalri pendalpalt ini dengaln perbedalaln pendalpalt yalng terjaldi di 

kallalngaln imalm maldzhalb daln fuqalhal kalrenal nalsh. ALl-Buthi menolalk alnggalpaln ini kalrenal 

perbedalaln pendalpalt di kallalngaln fuqalhal semaltal-maltal kalrenal perbedalaln dallalm memalhalmi 
nalsh daln upalyal menalngkalp malksud dalri dallil (upalyal menalngkalp halkikalt maldlul) bukaln 

beralrti nalsh-nalsh tersebut salling`bertentalngaln secalral halkiki. ALdalpun malshlalhalh aldallalh 
esensi yalng halrus dipertalhalnkaln, sedalngkaln nalsh-nalsh syalri’alt tidalk lalin sebalgali metode 
altalu peralntalral untuk mewujudkaln kemalslalhaltaln. 

Nalsh-nalsh syalri’alt daln ijmal’ dalpalt difungsikaln selalmal lal dalpalt mereallisalsikaln 
kemalslalhaltaln itu. ALpalbilal malshlalhalh pertimbalngaln alkall berbenturaln dengaln nalsh qalth’i, 

malkal ial tunduk kepaldal nalsh syalri’alt itu, kalrenal dengaln benturaln itu diketalhui kepallsualn 

 
13 Ibid., h. 210-241. 
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malshlalhalh dengaln pertimbalngaln alkall pikiraln. ALt-Thufi menalmbalhkaln, selalin dallalm 
bidalng ibaldalh, yalng halrus dilestalrikaln dalri all-Qur’aln daln Sunnalh halnyallalh nilali-nilali 
esensinyal, bukaln bunyi teksnyal. 

Ial membedalkaln alntalral aljalraln yalng bersifalt teknis daln aljalraln yalng bersifalt tujualn. 
ALjalraln yalng bersifalt tujualn, tujualnnyal tidalk lalin halnyal untuk melestalrikaln aljalraln yalng 

esensiall, aljalraln itu yalng menjaldi lalndalsaln dallalm menetalpkaln hukum, ial bersifalt stalbil, 
berlalku di setialp tempalt daln zalmaln, sedalng yalng bersifalt teknis bisal diubalh sesuali dengaln 
tuntutaln zalmaln. 

ALjalraln ini merupalkaln contoh-contoh pralktis yalng diberikaln ALllalh daln Ralsul-Nyal 
yalng cocok dengaln kondisi malsyalralkalt di walktu itu. Ial halnyal dalpalt difungsikaln selalmal ial 

efektif mencalpali tujualn. Jikal tidalk, malkal lal bisal diubalh sesuali dengaln kebutuhaln. Malkal 
balgi alt-Thufi, tujualn hukum secalral umum dalpalt dikemballikaln kepaldal dual hall, yalitu: 
menghindalrkaln kemudhalraltaln daln meralih kemalshlalhaltaln. Setialp alyalt daln Haldis halrus 

ditalfsirkaln dallalm keralngkal dual tujualn tersebut, daln dengaln itulalh alkaln bisal menjalmin 
pemecalhaln hukum dallalm segallal kealdalaln. 

Konsep malshlalhalh yalng di balngun all-Buthi, penulis berkesimpulaln bersifalt 
konstruktif, baltalsaln yalng dibalngun oleh all-Buthi dallalm kitalb Dhalwalbith all-Malshlalhalh, 
berhalsil membentengi dual ke mudhalraltaln (kerusalkaln) sekalligus, yalitu mem-filter 

pemikiraln liberall yalng tidalk bisal dipertalnggung jalwalbkaln, daln meluruskaln pemalhalmaln 
golongaln konservaltif, sallalfi-raldikall dll, hall ini jugal tercermin dallalm kitalb all-Lalmalzhalbiyalh 

daln als-Sallalfiyyalh. 
 
 

KESIMPULAN 

Konsep malshlalhalh dallalm palndalngaln  Ralmaldhaln all-Buthi aldallalh setialp malnfalalt yalng 

menjaldi tujualn syalri’ balgi halmbal-halmbal-Nyal, yalng meliputi hifdz ald-din, hifdz aln-nalfs, 
hifdz all-alql, hifdz aln-nalsl, hifdz all-mall. ALdalpun dallalm alplikalsinyal sesuali dengaln 
urutalnnyal. Kemalslalhaltaln yalng lebih tinggi halrus didalhulukaln altals kemalslalhaltaln yalng 

terdalpalt di balwalhnyal. Menyikalpi penggunalaln alkall yalng talnpal baltals dallalm konsep 
malshlalhalh, all-Buthi mencobal memberikaln baltalsaln dallalm konsep malshlalhalh. Menurut all-

Buthi malshlalhalh dalpalt dialkomodir menjaldi hukum syalral’ alpalbilal memenuhi beberalpal 
kriterial-kriterial sebalgali berikut: Pertalmal, balhwal malslalhalt malsih dallalm rualng lingkup 
tujualn syalri’ (malqalshid als-syalr’iyyalh). Kedual, tidalk bertentalngaln dengaln all-Qur’aln. 

Ketigal, tidalk bertentalngaln dengaln als-sunnalh. Keempalt, tidalk bertentalngaln qiyals, daln 
Kelimal tidalk bertentalngaln dengaln kemalslalhaltaln yalng lebih tinggi. 

Konsep malshlalhalh dallalm palndalngaln alt-Thufi didalsalrkaln paldal dallil-dallil nals balhwal 
tujualn syalrialt (malqalsid alsy-syalri’alh) aldallalh untuk mewujudkaln kemalslalhaltaln balik di 
dunial malupun alkhiralt. ALt-Thufi mendalsalrkaln paldal syalralh haldits“ ارا را ض  لا وا   را را ضا لا  ”. 

Palndalngaln alt-Thufi tentalng malshlalhalh merupalkaln dallil tersendiri daln malndiri di lualr teks, 
sehinggal alkall bebals menentukaln kemalslalhaltaln daln kemalfsaldaltaln. Dengaln demikialn secalral 

epistemologis, alt-Thufi lebih menempaltkaln posisi alkall dalri paldal walhyu dallalm menentukaln 
kemalshlalhaltaln daln kemalfsaldaltaln hukum. 

Terlihalt perbedalaln daln pesalmalaln konsep malshlalhalh dalri kedualnyal, alt-Thufi 

menjaldikaln malshlalhalh sebalgali tujualn utalmal hukum Islalm. Malshlalhalh menurut all-Buthi 
aldallalh sumber hukum Islalm, sesualtu bisal dikaltalkaln malshlalhalh jikal malsih aldal dallalm rualng 

lingkup nalsh, malshlalhalh bisal dinilali sebalgali malshlalhalh halkiki altalu dalpalt dijaldikaln sebalgali 
sumber hukum Islalm jikal memenuhi limal syalralt. Pertalmal, malshlalhalh halruslalh berkisalr 
dallalm lingkup tujualn syalri' (all-Malqalshid als-Syalri’alh) yalng limal; kedual, Tidalk aldal 

pertentalngaln dengaln all-Qur‘aln; ketigal, tidalk bertentalngaln dengaln Sunnalh; keempalt, tidalk 
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bertentalngaln dengaln Qiyals; kelimal, Tidalk aldal pertentalngaln dengaln kemalslalhaltaln lalin yalng 
lebih tinggi/ lebih kualt/ lebih penting altalu setingkalt dengalnnyal. Kesalmalaln konsep 
malshlalhalh dalri kedualnyal halmpir tidalk ditemukaln alkaln tetalpi secalral teoritis, konsep yalng 

dibalngun alt-Thufi terlihalt balhwal malshlalhalh sebalgali dallil syalr’i objek penggunalalnyal 
terbaltals dallalm bidalng mu’almallalh saljal, dengaln demikialn ralsionallitals altalu kekualtaln alkall 

yalng tercover dallalm konsep malshlalhalh alt-Thufi, tidalk bisal menjalmalh paldal bidalng yalng 
bersifalt ibaldalh. Hall ini menjaldi titik temu kesalmalaln dengaln konsep malshlalhalh all-Buthi 
yalng memalng memberikaln filter yalng ketalt dallalm pemalkalialn konsep malshlalhalh sebalgali 

sebualh dallil hukum. 
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